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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran daring dan luring pada masa pandemi di RA Al Hidayah
Gunung Sulah Bandar Lampung.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain
penelitian case study, dan holistic single of analysis. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring dan luring
di RA Al Hidayah Gunung Sulah sudah terlaksana dengan cukup baik,
peserta didik dan guru telah memiliki beberapa fasilitas dasar yang
dibutunkan, hal itu menggambarkan kesiapan dalam proses
pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru sudah menyiapkan perencanaan pembelajaran dan
sudah melaksanakan pembelajaran dengan cukup baik, dengan
menggunakan media pembelajaran, metode dan pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan peserta didik.

Dalam proses pembelajaran daring dan luring memiliki
fleksibilitas tersendiri dalam proses pelaksanaannya dan mampu
mendorong guru untuk lebih kreatif dalam mengajar selain itu dalam
proses pembelajaran orang tua siswa dituntut untuk dapat mendapingi
putra/i nya pada saat melakukkan pembelajaran daring. Namun,
pembelajaran memiliki kendala dalam pelaksanaannya. Dalam
pembelajaran daring kendala yang dihadapi yaitu kondisi jaringan
yang tidak stabil, kesulitan peserta didik memahami materi
pembelajaran, tidak memahami penggunaan aplikasi. Sedangkan
pembelajaran luring kendala yang dihadapi yaitu pembatasan waktu
pembelajaran yang terlalu singkat, dan pembatasan jumlah peserta
didik.

Kata Kunci: Pembelajaran pada masa pandemi



ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of online and
offline learning during the pandemic at RA Al Hidayah Gunung Sulah
Bandar Lampung.

This research is a qualitative research with a case study research
design, and a holistic single of analysis. The data collection techniques
used in this study used observation, interviews and documentation.
The results of this study illustrate that the implementation of online
and offline learning at RA Al Hidayah Gunung Sulah has been carried
out quite well, students and teachers already have some of the basic
facilities needed, this illustrates the readiness in the process of
implementing learning during the pandemic. In the implementation of
learning the teacher has prepared a lesson plan and has carried out the
learning quite well, using learning media, learning methods and
approaches that are adapted to students.

In the online and offline learning process, they have their own
flexibility in the implementation process and are able to encourage
teachers to be more creative in teaching. In addition, in the learning
process, parents are required to be able to accompany their children
when doing online learning. However, learning has obstacles in its
implementation. In online learning, the obstacles faced are unstable
network conditions, difficulties for students to understand learning
material, not understanding the use of applications. While offline
learning the obstacles faced are the limitation of learning time that is
too short, and the limitation of the number of students.

Keywords: Learning during a pandemic
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi  yang ditulis ini  berjudul  “Implementasi
Pembelajaran Pada Masa Pandemi Di Ra Al Hidayah Gunung
Sulah Bandar Lampung”. Untuk menghindari kesalahpahaman
bagi pembaca, terlebih dahulu penulis menjelaskan istilah yang
digunakan dalam judul skripsi ini. Berikut uraiannya:
1. Implementasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
Implementasi ialah suatu pelaksanaan ataupun penerapan.

2. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan
guru dan sumber belajar terhadap suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan siswa.

3. RA Al Hidayah Bandar Lampung
RA Al Hidayah Bandar Lampung adalah taman kanak-
kanak yang berlokasi di jalan danau toba gang kencana no 2,
gunung sulah, kecamatan way halim, kota Bandar Lampung,
Provinsi lampung.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah suatu usaha yang nyata dan terencana
dalam mewujudkan suatu proses pembelajaran agar peserta didik
dapat aktif mengembangkan potensi dirinya dalam hal
keagamaan, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Pendidikan mempunyai peran penting dalam menentukan
perkembangan anak, pendidikan juga telah tercantum dalam Al-
Qur’an surat Ali Imran ayat 37 yaitu:

1
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Artinya: Maka Dia (Allah) menerimanya dengan penerimaan
yang baik, membesarkannya dengan pertumbuhan
yang baik dan menyerahkan pemeliharaannya kepada
Zakaria. Setiap kali Zakaria masuk menemuinya di
mihrab (kamar khusus ibadah), dia dapati makanan di
sisinya. Dia berkata, “Wahai Maryam! Dari mana ini
engkau peroleh?” Dia (Maryam) menjawab, “Itu dari
Allah”. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada
siapa yang Dia kehendaki tanpa perhitungan (Q.S. Ali
Imran Ayat 37).}

Dari penjelasan ayat Al-Qur’an di atas, dapat disimpulkan
bahwa Allah memerintah kepada kita untuk mendidik anak-anak
dengan pembelajaran yang baik. Agar tercipta generasi yang
berkarakter dan berprinsip bahwa pendidikan yang baik akan
memberikan pengaruh yang baik pula.

Pendidikan dimulai dari masa prasekolah, yaitu masa dini
usia 0-6 tahun. Masa usia dini atau masa prasekolah adalah masa
yang sangat penting bagi kehidupan anak, apa yang terjadi pada
masa kini akan menentukan perkembangan selanjutnya pada
anak.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan
pertama dan paling utama dalam kehidupan anak, karena pada
masa ini merupakan masa emas perkembangan anak atau sering
disebut dengan the golden age. Dalam Undang-Undang (UU)
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
butir 14 menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu

1 Q.S. Ali Imran Ayat 37



3

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 2
Pendidikan anak usia dini (PAUD) ialah suatu pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki fungsi utama
mengembangkan semua aspek perkembangan anak, meliputi
perkembangan kognitif, bahasa, fisik (motorik kasar dan halus),
sosial, emosional. Kondisi tumbuh kembang anak yang baik akan
berpengaruh pada kualitas manusia (anak) dikemudian hari. Riset
atas perkembangan anak dan hasil pendidikan menunjukkan
keuntungan jangka panjang dan jangka pendek dari PAUD.?
Anak usia dini ialah anak yang sedang membutuhkan
pendidikan untuk mencapai semua aspek - aspek perkembangan
yang optimal, baik perkembangan fisik maupun psikis, seperti:
1. Kognitif
Bahasa
Motoric
Sosial-Emosional
Moral
Agama
Lembaga pendidikan PAUD akan memberikan stimulus -
stimulus untuk membantu anak mencapai semua aspek
perkembangan tersebut khusunya dalam pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan
guru dan sumber belajar terhadap suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
siswa.
Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah perpaduan
yang terdiri dari komponen manusia, materi, kantor, peralatan,

IS e

2 Undang-Undang (UU) No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 butir 14
® Agung, 1. Perluasan Wajib Belajar 12 Tahun: Suatu Pemikiran,

Jurnal PenelitianKebijakan Pendidikan. 2010. h 119-135



dan strategi yang dapat memengaruhi target pembelajaran.
Kerangka kerja pendorong terdiri dari siswa, instruktur dan
tenaga kerja lainnya, termasuk: buku, papan tulis dan lain-lain.*

Berdasarkan penjelasan diatas, pembelajaran adalah
interaksi siswa dengan guru, sumber belajar, dan strategi yang
dapat mempengaruhi target pembelajaran.

Dalam memberikan proses pembelajaran lingkungan sekolah
yang diorganisasi dengan tujuan agar kegiatan pembelajaran bisa
terarah serta tujuan pendidikan dapat tercapai. Proses
pembelajaran di suatu lembaga pendidikan khususnya lembaga
pendidikan anak usia dini pada umumnya dilakukan secara
efektif melalui pembelajaran tatap muka secara langsung di
dalam kelas. Dengan melakukan pembelajaran secara langsung
di kelas, guru dapat lebih mudah memberikan instruksi kepada
anak secara langsung terkait berbagai aktivitas pembelajaran
yang sedang dilakukan, sehingga membuat anak-anak juga lebih
mudah dalam memahami instruksi guru, yang pada akhirnya
membuat aspek-aspek perkembangan anak berkembang lebih
optimal. Tetapi dalam hal ini pendidikan di seluruh Negara
termasuk Indonesia sekarang mengalami proses perubahan dalam
sistem pembelajaran akibat penyebaran wabah Covid-19
diseluruh dunia, sehingga membuat proses pembelajaran di
semua jenjang pendidikan termasuk PAUD tidak lagi dilakukan
secara langsung atau tatap muka.

Secara resmi pemerintah Republik Indonesia melalui
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI mengeluarkan Surat
Edaran No 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan
pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus
Disease (Covid-19) yang menetapkan bahwa sejak tertanda 24
maret 2020 secara resmi proses pembelajaran pada semua jenjang
pendidikan, dilakukan dengan proses pembelajaran dari rumah
melalui sistem pembelajaran daring.”

* M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:

Aswaja Presindo, (TT). h 3-4
>Kemendikbud, Pelaksanaan Pendidikan Pada Masa Darurat Covid 19,
https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/24-maret-2020-mendikbud-
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Thorme dalam Kuntarto “pembelajaran daring adalah
pembelajaran yang menggunakan teknologi multimedia, kelas
virtual, CD, ROM, streaming video, pesan suara, email dan
telepon konferensi, teks online animasi, dan video streaming
online”. ° Selanjutnya bahwa untuk mengefektifkan proses
pembelajaran yang dilakukan maka dapat memanfaatkan
tekhnologi media pembelajaran yang berbentuk platform seperti
Google classroom, E-learning, Youtube, WAG, Edmodo, Zoom,
Googlemeet dan platform lainnya.’

Perkembangan teknologi memiliki pengaruh besar terhadap
setiap bidang, termasuk pada perubahan dibidang pendidikan.
Teknologi dimanfaatkan pada saat proses pembelajaran daring,
yang dapat diartikan bahwa perubahan dari konvensional menjadi
modern. Gheytasi, Azizifar & Gowhary dalam kusniyah dan
hakim menyebutkan bahwa dari beberapa peneliti menyebutkan
pengaruh positif terhadap pembelajaran. Internet menjadi sebuah
alat yang digunakan untuk melengkapi aktivitas pembelajaran.
Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang
dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi
menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar
mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh.®

Berdasarkan penjelasan diatas, Pembelajaran daring adalah
pembelajaran yang dilakukan menggunakan teknologi internet
dalam aktifitas pembelajaran, dan tidak dilakukan secara bertatap
muka langsung.

Dalam hal ini, banyak lembaga pendidikan kesulitan dalam
memberikan pembelajaran kepada peserta didik, termasuk

terbitkan-se-tentang-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid-19/,
1 oktober 2021, pukul 20.00

® Kuntarto, E. Keefektifan Model Pembelajaran Daring Dalam
Perkuliahan bahasa Indonesia Di Perguruan Tinggi. Indonesian Language
Education and Literature, 2017 03, h 102.

" Habibah, Riasatul Et Al, <“Pemanfaatan Teknologi Media
Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19.” Trapsila: Jurnal Pendidikan
Dasar, 2020, 2(02): 1.

® Oktavia Ika Handarini, Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study
From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19, ( Surabaya : Jurnal
Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Vol 8 No 3, 2020, h 498



lembaga pendidikan PAUD, lembaga pendidikan akan berupaya
untuk  mengembangkan  semua  aspek  perkembangan.
Pembelajaran daring menjadi salah satu hambatan dalam
mengembangkan perkembangan anak.

Pembelajaran yang diberikan oleh guru mayoritas hanya
pemberian tugas yang diberikan dari jaringan komunikasi,
membuat anak harus selalu didampingi orangtua nya dalam
melakukan suatu proses pembelajaran anak mengerjakan tugas
yang diberikan guru, lalu orangtuanya mendokumentasikan
berupa foto dan juga video. Tugas yang terlalu monoton
membuat anak merasa bosan saat pembelajaran daring dilakukan.

Banyak orang tua maupun lembaga pendidikan yang
mengeluhkan sistem pembelajaran yang tidak dilaksanakan
secara tatap muka, salah satunya pada saat pembelajaran daring
dilakukan maka orang tua berperan penting untuk mendampingi
anaknya saat proses pembelajaran, orang tua harus menyiapkan
smartphone serta jaringan internet yang lancar, membuat
pengeluaran biaya tambahan untuk membeli paket internet dan
orang tua harus memahami penggunaan media pembelajaran
daring yang digunakan.

Dalam hal ini guru juga harus dapat beradaptasi berinovasi
dan dapat mengembangkan pembelajaran yang dapat membuat
pembelajaran menjadi menarik dan dapat dimengerti anak.
Meskipun demikian orang tua dan lembaga pendidikan akan
berusaha beradaptasi dalam sistem pembelajaran daring ini, dan
memaksimalkan proses pembelajaran dalam masa pandemi ini
salah satu nya pada RA Al Hidayah Gunung Sulah Bandar
Lampung yang menerapkan pembelajaran daring dan luring.

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh RA Al Hidayah
Gunung Sulah Bandar Lampung ini tertera dalam Surat Edaran
(SE) Nomor 2 Mendikbud Ristek Nomor 2 Tahun 2022 tentang
panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Covid-
19. Dalam surat edaran tersebut sekolah bisa melakukan
pembelajaran secara terbatas, yang dimana pembelajaran boleh
dilakukan secara tatap muka tetapi dalam hal ini, siswa yang
hadir ke sekolah hanya 50% dan 50% nya dilakukan secara
daring/belajar dari rumah.
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Pembelajaran  luring merupakan pembelajaran yang
dilakukan tidak dalam jaringan internet, pembelajaran ini
dilakukan dengan cara offline. Menurut Sunendar, bahwa luring
diistilahkan dengan akronim dari “luar jaringan”, Misalnya
belajar melalui buku pegangan siswa atau pertemuan tatap muka.’
Sebagai contoh belajar menggunakan buku ajar atau buku
pegangan, pertemuan secara langsung, menonton TVRI sebagai
media pembelajaran dan anak didik mengumpulkan karyanya
berupa foto atau video, dikarenakan pembelajaran luring
menggunakan media lain selain jaringan komputer artinya tidak
tersambung ke jaringan computer.'

Dalam pembelajaran luring/tatap muka, juga memiliki
berbagai macam manfaat antara lain: bertemu teman dan guru,
bisa bertatap muka, pembelajaran menjadi efesien dan
menyenangkan. Namun dari manfaat tersebut juga terdapat
kesulitan antara lain: waktu pembelajaran yang relatif singkat,
pembelajaran hanya dilakukan oleh 50% siswa yang hadir, dan
siswa tidak diharuskan hadir ke sekolah.

Dari penjelasan di atas, pembelajaran daring dan luring yang
dilakukan masih banyak sekolah yang kesulitan dalam proses
pembelajaran terbatas. Contohnya perangkat pembelajaran, yang
mana pada perangkat pembelajaran salah satunya RPP menjadi
sederhana (1 lembar) dan pada pembelajaran terbatas ini juga
guru diwajibkan membuat 2 RPP (daring dan luring). Pada
pembuatan RPP dalam proses pembelajaran terbatas ini yang
disederhanakan, guru masih banyak yang belum mengerti dalam
proses penyusunan, dan pembuatannya. Tidak hanya RPP tetapi
juga media pembelajaran diberbagai sekolah masih banyak yang
belum tersedia, oleh karena itu masih banyak guru-guru yang

® Thityn Ayu Nengrum, Najamuddin Petta Solong dan Muhammad Nur
Ima, Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Luring dan Daring dalam
Pencapaian Kompetensi Dasar Kurikulum Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah 2 Kabupaten Gorontalo, (Gorontalo: Institut Agama Islam Negeri
Sultan Amai, Volume 30, No.1, Maret 2021 (1-12), h. 3

' Malyana, A. (2020). Pelaksanaan Pembelajaran Daring Dan Luring
Dengan Metode Bimbingan Berkelanjutan Pada Guru Sekolah Dasar Di
Teluk Betung Utara Bandar Lampung. Pedagogia: Jurnal llmiah Pendidikan
Dasar Indonesia, 2(1), (2020), 67-76



masih bingung membuat materi pembelajaran di masa pandemik
ini. Dalam proses pembelajaran guru kesulitan dalam proses
penyampaian materi karena waktu pembelajaran yang diberikan
begitu singkat, yang mana bisa dikatakan pembelajaran yang
dilakukan tidak mencangkup semua materi. Dampak bagi guru
yaitu; 1) guru kesulitan mengelola pembelajaran dan cenderung
focus pada penuntasan kurikulum, 2) waktu pembelajaran
berkurang, sehingga guru tidak mungkin memenuhi beban jam
mengajar. Sedangkan dampak bagi siswa yaitu; 1) siswa
mengalami pengurangan interaksi sosial dengan teman-temannya,
2) mengeluhkan beratnya penugasan dari guru. 3) peningkatan
rasa stress dan jenuh karena pembatasan aktivitas selama berada
di sekolah, 4) pembelajaran didominasi oleh guru karena
penyampaian materi yang cukup padat.'

Berdasarkan hasil observasi awal yang saya lakukan di RA
Al-Hidayah di Jalan Danau Toba, Gang Kencana No 2, Gunung
Sulah, Kecamatan Wayhalim, Bandar Lampung pada bulan
januari 2022, RA Al Hidayah adalah salah satu lembaga
pendidikan yang terkena dampak dari masa pandemi ini,
mengharuskan melaksanakan proses pembelajaran melalui
pembelajaran daring dan luring (tatap muka).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukanpenelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran
Pada Masa Pandemi Di RA Al Hidayah Gunung Sulah Bandar
Lampung”.

C. Fokus Penelitian
Mengingat situasi semua Negara, khususnya Indonesia
dalam pembelajaran yang dilakukan sekarang menggunakan
sistem pembelajaran daring termasuk pembelajaran di RA Al-
Hidayah Bandar Lampung. Maka peneliti hanya fokus penelitian

" Mitra kasih La Ode Onde, Hijrawatil Aswat,Eka Rosmitha Sari, Nur
Meliza, Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (TMT) di
masa New Normal terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar,
Universitas Muhammadiyah Buton: Jurnal llmu Pendidikan Volume 3
Nomor 6 Tahun 2021 Halm 4400 - 4406
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pada masalah “Implementasi Pembelajaran Pada Masa Pandemi
Di Ra Al Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana
Implementasi Pembelajaran Pada Masa Pandemi Anak Di Ra Al
Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung?”.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui
Implementasi Pembelajaran Pada Masa Pandemi Di RA Al
Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung”.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi guru :
a) Dapat menginspirasi guru agar dapat mengembangkan
teknik belajar dalam proses pembelajaran di situasi
Covid-19.

2. Bagi sekolah
a) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi konstribusi
positif bagi lembaga penyelenggaraan pendidikan,
khususnya RA Al-Hidayah Bandar Lampung.

3. Bagi peneliti
a) Memberikan pengalaman dan wawasan terhadap diri
pribadi dalam melakukan penelitian ini, khusushya
tentang pelaksanaan pembelajaran daring pada lembaga
pendidikan anak usia dini.

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan
Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini akan
dicantumkan hasil penelitian tedahulu oleh beberapa penelitian
yang pernah penulis baca diantaranya:
1. Hasil penelitian yang ditulis oleh Sri Anita yang berjudul
"Penerapan Pembelajaran Dalam Jaringan ( Daring) Pada
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Anak Usia Dini Selama Pandemi Virus Covid 19 Di
Kelompok A BA Aisyiyah Timbang Kecamatan Kejobong
Kabupaten Purbalingga" penerapan pembelajaran dalam
jaringan (daring) pada anak usia dini selama pandemi virus
Covid-19 di kelompok A BA Aisyiyah Timbang dilakukan
melalui tahapan perumusan tujuan pembelajaran yaitu
memberikan hak belajar kepada peserta didik selama
pandemi Covid-19 untuk belajar dari rumah, memantau
perfoma peserta didik secara kontinue, memberikan kegiatan
pemebelajaran yang lebih fleksible kepada peserta didik, dan
memfasilitasi orang tua untuk sharing ilmu teradap
perkembangan anak. Perencanaan pembelajaran daring yang
berisi dengan persiapan pembelajaran yang meliputi
persiapan, pemberitahuan, mengunduh Aplikasi WA dan
kesepakatan guru dan orang tua. Materi pembelajaran daring
yang berisi tentang Pengembangan Karakter, Pengembangan
FM, NAM, Bahasa, Sosem, Kognitif, dan Seni.*?

Hasil penelitian yang ditulis oleh Yeni Ayu Lestari yang
berjudul "Implementasi Pembelajaran Daring Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas 1V SD
IT Ar Rahman Jati Agung Lampung Selatan™ Pembelajaran
daring merupakan sistem pembelajaran dengan tidak
bertatap muka secara langsung, tetapi menggunakan
platform yang dapat membantu dalam proses belajar
mengajar yang dilakukan meski dengan jarak jauh. Hal ini
berbeda dengan pembelajaran secara umum dilaksanakan di
sekolah dengan tatap muka dan terdapat interaksi langsung.
Pembelajaran daring ini dapat menarik minat dari peserta
didik jika menggunakan media pembelajaran yang variatif
sehingga dapat membuat peserta didik tertarik dalam
pembelajaran. Pendidik dapat menggunakan vidio animasi

12 Sri Anita, Penerapan Pembelajaran Dalam Jaringan ( Daring) Pada

Anak Usia Dini Selama Pandemi Virus Covid 19 Di Kelompok A BA Aisyiyah
Timbang Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga, (Skripsi : Program
studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 1AIN
Purwokerto, 2020)
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untuk mendukung pembelajaran daring. Seperti pendidik
dapat menggunakan media animasi untuk menyampaikan
materi pelajaran yang abstrak agar lebih mudah dimengerti
oleh peserta didik."

3. Penelitian yang ditulis Albitar Septian Syarifudin, dengan
hasil  penelitiannya yang  berjudul  “Implementasi
Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan
Sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing” bahwa
pembelajaran Daring dapat dikatakan menjadi satu-satunya
pilihan pembelajaran yang dapat dilakukan oleh pendidik
untuk meningkatkan mutu pembelajaran di Indonesia.**

4. Moch. Surya Hakim Irwanto "Implementasi Kolaborasi
Orang Tua dan Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Daring Pada PAUD" alam pelaksanaan pembelajaran daring
sangat diperlukan adanya kolaborasi antara orang tua dan
guru agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Juga
dengan adanya pelaksanaan daring ini peserta didik tetap
memperoleh pendidikan dan materi sesuai dengan
kompetensi yang harus dicapai. Pelaksanaan pembelajaran
daring berbasis kolaborasi antara orang tua dan guru di awali
dengan pemberian orientasi pada orang tua terkait
pelaksanaan daring. Selanjutha guru memberikan materi
pada anak yang diterima oleh orang tua, selanjutnya orang
tua mengiplementasikan dengan pelaksanaan pembelajaran
kepada anak yang dibimbing langsung oleh orang tua.
Dengan adanya pembelajaran daring yang berbasis
kolaborasi antara orang tua dan guru dapat memberikan

¥ Yeni Ayu Lestari, Implementasi Pembelajaran Daring Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas IV SD IT Ar Rahman
Jati Agung Lampung Selatan, ( Skripsi : Program Studi Pendidika Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, IAIN RIL, 2020)

14 Albitar Septian Syarifudin, “Implementasi Pembelajaran Daring
Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Sebagai Dampak Diterapkannya
Social Distancing”, Metalingua: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra
Indonesia, ISSN 528-4371, Vol. 5 No. 1, April 2020, h.31
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motivasi kepada anak dalam kegiatan belajarnya. Sehingga
anak dapat tuntas dalam tugas-tugas perkembangannya.*®

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain penelitian case study, dan holistic
single of analysis.

Menurut John W.Creswell yang di kutip oleh Hamid
Patiliam, penelitian kualitatif adalah: ‘“sebuah proses
penyelidikan untuk memahami masalah sosial berdasarkan
pada penciptaan gambar holistic yang di bentuk dengan
kata-kata, melaporkan pendangan informan secara terperinci
dan di susun dalam sebuah latar ilmiah”.*°

Penelitian kualitatif merupakan salah suatu penelitian
yang dihasilkan berdasarkan ucapan, kata - kata, gambaran
dari  perilaku seseorang yang diamati sehingga
menghasilkan data deskriptif.'’

Menurut Aziz S.R. Studi Kasus adalah penelitian yang
terinci tentang seseorang (individu) atau sesuatu unit sosial
selama kurun waktu tertentu. Lebih tegas Aziz
menambahkan bahwa penelitian ~ studi kasus adalah
penelitian terhadap fenomena dalam konteks kehidupan
nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak
tampak dengan tegas; dan dimana: multi sumber bukti
dimanfaatkan.'®

> Moch. Surya Hakim Irwanto, Implementasi Kolaborasi Orang Tua
dan Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada PAUD, ( Sidoarjo
: JIEES, 2020 ) Vol 1 ,No I, h 17-24

® Hamid Pattiliam, Metode Pengembangan Kualitatif, (Jakarta :
Alpabeta, 2005), h. 56

7 pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Equilibrium, Vol 5 No
9 Januari-Juni 2009, h 3

18 A. Zani Pitoyo Seri 1 Studi Kasus : Apakah yang dimaksud dengan
studi kasus?,
https://www.poltekkesmalang.ac.id/index.php/EN/cetak/149#:~:text=Definisi
%20yang%20lebih%20teknis%20dikemukakan,dan%20dimana%20multisum
ber%20bukti%20digunaka, 7 Desember, pukul 21.30
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Dalam rancangan jenis penelitian ada empat macam
tipe desain studi kasus, yaitu (1) desain kasus tunggal
holistik, (2) desain kasus tunggal terjalin (embeded), (3)
desain multikasus holistik, dan (4) desain multikasus
terjalin.™

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
penelitian studi kasus tunggal holistik (holistic single of
analysis) . Dikatakan studi kasus tunggal/holistic single of
analisis karena peneliti hanya menggunakan satu sekolah
(tempat) di RA Al Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung.

2. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian ini berlokasi di RA Al Hidayah
Bandar Lampung yang berlokasi di Jalan Danau Toba Gang
Kencana No 2, Gunung Sulah, Kecamatan Way Halim, Kota
Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda
atau lembaga (organisasi), yang sifat keadaannya
(atributnya) akan diteliti yang akan menjadi sumber data
riset. Dengan kata lain subjek penelitian adalah sesuatu yang
didalam dirinya melekat atau terkandung objek penelitian.
Sedangkan objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu
benda, orang atau keadaan, yang menjadi pusat perhatian
atau permasalahan yang diinvestigasi dalam penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dan sumber
data utama yaitu guru - guru RA Al Hidayah dan peserta
didik, dan orangtua/ wali. Sedangkan yang menjadi objek
penelitian adalah tentang “Implementasi Pembelajaran Pada
Masa Pandemi Di RA Al Hidayah Gunung Sulah Bandar
Lampung.

Y9 Djauzi Muzakir, Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2002), h 46
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Sumber Data

a.

Data Primer

Data primer dalam penelitian ini berupa informasi-
informasi yang berkaitan dengan pembelajaran daring
pada anak usia dini di RA Al Hidayah Bandar
Lampung, dengan cara berwawancara, observasi dan
dokumentasi dengan kepala sekolah dan guru.

Data Sekunder

Data sekunder yang di dapat bersumber dari
penelitian yang dilakukan dengan cara penelitian ke
perpustakaan dan dari data dokumen yang ada. Data
sekunder berupa gambaran umum yang ada di RA Al
Hidayah Bandar Lampung, dan data siswa.

Teknik Pengumpulan Data

data

Pada peneliti ini menggunakan teknik pengumpulan
yang utama yaitu: Observasi, Wawancara,

Dokumentasi.

a.

Observasi

Pengamatan atau observasi merupakan serangkaian
aktifitas yang dilakukan oleh peneliti terhadap suatu
proses atau objek dengan tujuan untuk memahami
pengetahuan dari sebuah fenomena/perilaku
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah
diketahui sebelumnya. Observasi diartikan sebagai
suatu pengamatan terhadap objek  penelitian.?
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan  data-data yang berkaitan dalam
pembelajaran daring dan luring pada anak usia dini.

Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan

% Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi

Islam, (Pondok Gede Bekasi : Gramata Publishing, 2013), h . 93
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studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus teliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui  hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.?*

Tujuan dari metode wawancara ini yaitu sebagai teknik
umpulan data dalam penelitian ini, yang digunakan
lui wawancara sebagaimana proses dalam pembelajaran

pembelajaran daring dan luring pada anak usia dini.
Selanjutnya data-data yang akan dikumpulkan dengan teknik
ini meliputi materi, metode dan media yang digunakan
dalam proses pembelajaran pembelajaran daring dan luring.

Dala
guru

m wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah dan
di RA Al Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung.

Tabel 1.1 Kisi - Kisi Instrumen Wawancara
Kepala Sekolah dan Guru

No Aspek Subjek Indikator

1 | Pelaksanaan Kepala | a. Bagaimana persiapa
Pembelajara | Sekolah/ n rancangan
n Daring Guru pembelajaran secara
(Belajar dari daring melalui
Rumah) media digital?

b. Bagaimana teknik
pelaksanaan
pembelajaran secara
daring?

c. Apa kelebihan dan
kekurangan
pembelajaran secara
daring?

2 | Pelaksanaan Kepala | a. Bagaimana
Pembelajara | Sekolah/ persiapan
n secara Guru rancangan
Luring pembelajaran secara

2! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D ”,(Bandung: Alfabeta, 2014) h. 157.
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(Pembelajara tetap muka
n tatap langsung di
muka) sekolah?

b. Bagaimana teknik
pelaksanaan
pembelajaran tatap
muka di sekolah?

c. Apa kelebihan dan
kekurangan
pembelajaran tatap
muka di sekolah?

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi sebagai metode bantu atau
pelengkap untuk memperoleh data sekunder yang
berbentuk catatan atau dokumen. Adapun yang
dimaksud dengan metode dokumentasi adalah suatu
metode pengumpulan data yang berbentuk tulisan
dengan cara menyelidiki benda-benda tertulis seperti:
buku-buku, majalah, koran, dan dokumen. Sedangkan
menurut Suharsimi  Arikunto adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.??

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
dokumentasi yang diambil terhadap kegiatan sekolah
dan hal-hal yang berhubungan dengan berbagai
kegiatan pembelajaran daring. Sedangkan untuk data
yang akan dikumpulkan dalam metode ini meliputi
RPPH, RPPM, screenshots WhatsApp, link video
pembelajaran dan dokumen tentang hasil evaluasi anak.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D ”,(Bandung: Alfabeta, 2014) h. 188.
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6. Teknik Keabsahan Data
Sebelumnya peneliti melakukan teknik keabsahan data
yang menggunakan triangulasi sumber, dan triangulasi
teknik:
a.  Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah pengumpulan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.?®
Dalam penggunaan Triangulasi sumber, digunakan
untuk memperjelas dalam suatu data yang diperoleh
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
sama kepada subyek penelitian dan informan.

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah penggunaan teknik
pengumpulan  data yang berbeda-beda  untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama.?* Dalam
penggunaan triangulasi teknik, digunakan untuk
memastikan suatu kebenaran data-data yang diperoleh
dari  subyek penelitian dengan  menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi secara
serempak.

7. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data ialah suatu cara pemetaan,
penguraian, perhitungan, hingga pengkajian data yang telah
terkumpul agar dapat menjawab rumusan masalah dan
memperoleh kesimpulan dalam penelitian. Teknik analisis
data adalah cara yang digunakan berkenaan dengan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian.?

2® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009) h. 241.

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009) h. 241.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018) h. 285.
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Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model analisis interaktif dengan skema/bagan dan
penjabaran secara singkat sebagai berikut:

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Penarikan
Kesimpulan

Bagan 1.1 Model Analisis Interaksi menurut Miles dan
Huberman dalam Andi Prastowo (2014:243)

Dari skema/bagan diatas, analisis data yang akan
dilakukan setelah mengumpulan data yaitu mereduksi data
yang diperoleh dari lapangan, setelah itu dilakukan
penyajian data dan proses selanjutnya yaitu penarikan
kesimpulan yang terdapat pada reduksi data dan penyajian
data.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tahapan
analisis data yaitu data redustion, data display (penyajian
data), dan conclusion drawing/verification.

a. Reduksi Data
Reduksi data ini, adalah untuk memilih serta
merangkum data yang diperoleh dari lapangan untuk
dikombinasikan atau diklarifikasikan dengan kesesuaian
penelitian ini. Data ini dapat diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara.
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b. Display Data / Penyajian Data
Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun
kembali secara baik dan sistematis agar dapat
memperoleh  kesimpulan yang valid sehingga
memudahkan peneliti dalam memahami, penyajian data
dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian yang
singkat dan jelas.

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan dan verifikasi dilakukan
karena kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
dikemukakan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Penarikan
kesimpulan merupakan bagian akhir dari aktivitas
analisis data.

Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi penegasan
judul, latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang
relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang teori-teori pembelajaran
daring dan luring (pengertian, media pembelajaran, kelebihan dan
kekurangan dalam pembelajaran), pendidikan anak usia dini
(pendidikan anak usia dini, anak usia dini, dan karakteristik anak
usia dini).

Bab ketiga membahas tentang deskripsi objek penelitian
yang mencakup gambaran umum objek meliputi visi dan misi RA
Al Hidayah Gunung Sulah Bandar Lampung, identitas lembaga,
data jumlah guru, data jumlah siswa, sarana dan prasarana.

Bab keempat membahas tentang analisis data penelitian
yang berupa fakta-fakta dan data-data yang di dapatkan pada saat
penelitian di lapangan. Selanjutnya berisi tentang hasil penelitian
yang dilakukan di RA Al Hidayah Gunung Sulah Bandar
Lampung.
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Bab kelima membahas tentang penutup yang mencakup
tentang simpulan dan rekomendasi. Simpulan berisi pernyataan
singkat tentang penelitian berdasarkan pada analisis data dan
temuan penelitian. Sedangkan rekomendasi berisi sarana-sarana
praktis dan teoritis. Selanjutnya di bagian akhir memuat tentang
daftar rujukan dan lampiran-lampiran mengenai bukti-bukti saat
penelitian berlangsung di lapangan.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran

1.

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan
guru dan sumber belajar terhadap suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses untuk
membantu peserta didik agar bisa belajar dengan baik.

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah
perpaduan yang terdiri dari komponen manusia, materi,
kantor, peralatan, dan strategi yang dapat memengaruhi
target pembelajaran. Kerangka kerja pendorong terdiri dari
siswa, instruktur dan tenaga kerja lainnya, termasuk: buku,
papan tulis dan lain-lain. Pembelajaran merupakan usaha
yang dilakukan untuk menfasilitasi terjadinya proses belajar
pada anak didik." Pembelajaran dimaknai pula sebagai
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar. Dengan demikian,
efektivitas sebuah proses pembelajaran ditentukan oleh
interaksi ketiga komponen tersebut.

Pembelajaran Daring
a. Pengertian Pembelajaran Daring
Pembelajaran  daring adalah suatu  proses
pembelajaran yang dilakukan secara online atau tidak
dilakukan dengan tatap muka. Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas,

! Muh. Sain Hanafy, Konsep Belajar dan Pembelajaran, Makassar:
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Vol 17, No 1 (2014).
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dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran.?

Penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al.
menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi
multimedia mampu merombak cara penyampaian
pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran
yang dilaksanakan dalam kelas tradisional.

Menurut Bilfagih & Qomarudin (2015, him. 1)
“pembelajaran daring merupakan program
penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan
untuk menjangkau kelompok target yang masif dan
luas”.* Menurut  Permendikbud No. 109/2013
pendidikan jarak jauh adalah proses belajar mengajar
yang dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan
berbagai media komunikasi.’

Menurut Ghirardini (dalam Adhe, 2018) daring
merupakan metode pembelajaran yang efektif, seperti
berlatih secara mandiri, menggabungkan kolaborasi
kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa dan
menggunakan simulasi serta permainan.®

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring merupakan suatu pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi dengan menggunakan
internet dimana dalam proses pembelajarannya tidak

2 Sadikin dan Afreni, Pembelajaran Daring di Tengah Wabah

Covid19. BIODIK: Jurnal lImiah Pendidikan Biologi, Vol. 6, No. 02 (2020),
h 214-224

® Al Sadikin, Afreni Hamidah , Pembelajaran daring ditengah wabah
pandemi covid 19, ( BIODIK : Jurnal limiah Pendidikan Biologi ), Vol 6 No
2,2020 h 216

* Bilfagih, Y., Qomarudin, M.N., 2015. Esensi Penyusunan Materi
Daring Untuk Pendidikan Dan Pelatihan. Yogyakarta: DeePublish. h 1

> Kemendikbud. (2013). Permendikbud No. 109 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan Tinggi. Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

® Moch. Surya Hakim Irwanto, Implementasi Kolaborasi Orang Tua
dan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada PAUD, ( Journal
of Islamic Education at Elementary school ), Vol 1 No 1, 2020
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dilakukan dengan face to face tetapi menggunakan
media elektronik yang mampu memudahkan siswa
untuk belajar kapanpun dan dimanapun.

b. Media Pembelajaran Daring

Media pembelajaran adalah suatu alat yang
digunakan dalam membantu suatu proses pembelajaran.
Media pembelajaran ialah sebagai alat bantu untuk
mencapai tujuan pembelajaran, media juga dijadikan
sebagai alat untuk menarik perhatian siswa, dan
menjaga perhatian siswa selama pelajaran berlangsung.’

Menurut  Gikas & Grant, pada tataran
pelaksanaannya pembelajaran daring memerlukan
dukungan  perangkat-perangkat ~ mobile  seperti
smartphone atau telepon android, laptop, komputer,
tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan untuk
mengakses informasi kapan saja dan dimana saja.?
Selanjutnya Melansir laman resmi Kemendikbud R,
ada 12 platform atau aplikasi yang bisa diakses pelajar
untuk belajar dirumah yaitu rumah belajar, meja Kita,
icando, indonesiax, google for education, kelas pintar,
Microsoft office 365, quipper school, ruang guru,
sekolahmu, zenius, cisco webex.’

Dari pembahasan teori diatas, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah suatu alat yang
digunakan dalam pembelajaran seperti alat elektronik

" Elisabeth Tantiana Ngura, Pengembangan Media Buku Cerita

Bergambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Bercerita dan Perkembangan
Sosial Anak Usia Dini di TK Maria Virgo Kabupaten Ende. Vol. 5, No. 1,
(2018), h.8.

8 Sadikin dan Afreni, Pembelajaran Daring di Tengah Wabah
Covid19. BIODIK: Jurnal llmiah Pendidikan Biologi, Vol. 6, No. 02 (2020),
h 216

% Oktavia Ika Handarini, Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study

From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19, ( Surabaya : Jurnal
Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Vol 8 No 3, 2020
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dalam pembelajaran ataupun aplikasi yang biasa kita
gunakan dalam pembelajaran.

Media pembelajaran Online (Daring) yang dapat

digunakan dalam pembelajaran, yaitu:

1)

2)

Google classroom atau ruang kelas google

Google classroom atau ruang kelas google
adalah suatu tempat pembelajaran online yang
dapat memudahkan guru daalam memberikan
informasi, membagikan materi pembelajaran serta
melakukan penilaian. Dengan google classroom
pembelajaran dapat tersampaikan secara maksimal
kepada seluruh siswa secara online. Menurut
Hakim, mengungkapkan bahwa google classroom
adalah layanan berbasis internet yang disediakan
oleh google sebagai system elearning.'® Service ini
didesain untuk membantu pengajar membuat dan
membagikan tugas kepada siswa secara online atau
paperless. Ini berarti, butuh akses internet untuk
dapat masuk ke dalam google classroom. Selain
itu, google classroom juga  mempunyai
kemampuan untuk membuat salinan otomatis dari
tugas yang sudah dibuat oleh siswa. Guru dapat
mengecek tugas siswa dan memberikan penilaian
secara langsung. Manfaat google classroom dalam
pembelajaran adalah membuat kelas online dengan
mudah, hemat waktu, mengorganisasi semua tugas
dengan mudah, mengadakan komunikasi dan
diskusi dengan cepat serta data akan aman.

WhatsApp

WhatsApp merupakan salah satu media
komunikasi yang sangat popular saat ini. Whatsapp
dapat dijadikan alternative dalam pembelajaran.
Aplikasi ini dapat melakukan percakapan secara

10 Abdul Barir hakim. Efektifitas Penggunaan E-Learning Moodle,

Google Classroom Dan Edmodo. 2016
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online dengan jumlah patisipan yang tidak terlalu
banyak, memasukkan teks, suara dan video.
Whatsapp juga adalah aplikasi yang sederhana,
aman dan mudah karena sebagaian besar orang
menggunakan aplikasi ini.

Zoom

Zoom adalah sebuah aplikasi pertemuan gratis
dengan video dan berbagi layar hingga 100 orang
atau lebih. Aplikasi ini dapat digunakan dalam
berbagai perangkat seluler, laptop atau alat
komunikasi lain yang mendukung. Zoom dapat
mengadakan pertemuan, dialog dan diskusi
langsung dengan orang lain dan berbagi materi
yang akan di jelaskan dengan sharing screen.
Selain itu juga, guru dapat membuka ruang chat
atau diskusi dengan siswa sehingga pembelajaran
menjadi lebih aktif.

Karakteristik pembelajaran daring

Berdasarkan trend yang berkembang, pembelajaran

daring memiliki karakteristik yang utama sebagai
berikut:

1)

2)

Daring (dalam jaringan)

Pembelajaran daring adalah pembelajaran
yang diselenggarakan melalui jejaring web. Setiap
mata pelajaran menyediakan materi dalam bentuk
rekaman video atau slideshow dengan tugas-tugas
mingguan yang harus dikerjakan dengan batas
waktu pengerjaan yang telah ditentukan dan
beragam system penilaian.

Masif

Pembelajaran daring adalah penbelajaran
dengan jumah partisipan tanpa batas yang
diselenggarakan melalui jejaring web.



26

3) Terbuka

Sistem pembelajaran daring bersifat terbuka
dalam artian terbuka aksesnya bagi kalangan
pendidikan, kalangan industri, kalangan usaha, dan
khalayak masyarakat umum. Dengan sifat terbuka,
tidak ada syarat pendaftaran Kkhusus bagi
pesertanya. Siapa saja, dengan latar belakang apa
saja dan pada usia berapa saja, bisa mendaftar. Hak
belajar tak mengenal latar belakang dan batas
usia.*

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring
1) Kelebihan Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring mempuyai manfaat, yang
pertama dapat membangun komunikasi dan diskusi
yang sangat efisien antara guru dengan murid;
kedua, siswa saling berinteraksi dan berdiskusi
antara siswa yang satu dengan yang lainnya tanpa
melalui guru; ketiga, dapat memudahkan interaksi
antara siswa guru, dengan orang tua; keempat,
sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis; kelima,
guru dapat dengan mudah memberikan materi
kepada siswa berupa gambar dan vidio, selain itu
murid juga dapat mengunduh bahan ajar tersebut;
dan keenam, dapat memudahkan guru membuat
soal dimana saja dan kapan saja.*?

Pembelajaran daring ini memiliki beberapa
keunggulan  dan  kelemahan.  Keunggulan
pembelajaran daring antara lain:

a) Adanya pemerataan pendidikan ke berbagai
tempat, bahkan ke tempat terpencil atau
pedalaman sekalipun.

1 yusuf Bilfagih dan M. Nur Qomarudin, Esensi Pengembangan

Pembelajaran Daring, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 4.

12 Sobron A.N, dkk, Pengaruh Daring Learning terhadap Hasil Belajar

IPA Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Sains dan Entepreneurship, 2019, h. 2.
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Kapasitas daya tampung pembelajaran jarak
jauh lewat daring/online tidak terbatas, karena
tidak memerlukan ruang kelas, sehingga
antara pengajar dengan pembelajar tidak perlu
bertatap muka secara langsung dalam ruang
kelas. Pengajar dan pembelajar dalam proses
pembelajaran memanfaatkan fasilitas
handphone dan komputer yang dihubungkan
dengan internet atau intranet.

Tidak diperlukannya ruang kelas untuk tatap
muka dalam proses pembelajaran akan
mengurangi biaya operasional pendidikan,
seperti biaya pembangunan dan pemeliharaan
kelas atau gedung sekolah, transportasi, atau
alat tulis menulis, dan sebagainya.

Proses pembelajaran tidak terbatas oleh
waktu, sehingga pembelajar dapat
menentukan sendiri waktunya untuk belajar,
sesuai dengan kemampuan dan ketersediaan
waktu yang dimilikinya.

Karena tidak terbatas oleh waktu, maka proses
pembelajaran ini sangat tepat diterapkan bagi
orang yang memiliki waktu terbatas atau tidak
tentu, misalnya karyawan, pegawai, pengajar,
dan sebagainya. Mereka dapat mengikuti
proses  pendidikan dan tidak perlu
mengganggu waktu bekerja mereka.

Pembelajar  dapat menentukan  materi
pembelajaran yang dipelajarinya  sesuai
dengan minat, keinginan dan kebutuhannya,
sehingga pembelajaran akan efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
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9)

h)

Pembelajaran berlangsung bergantung pada
kemampuan masingmasing pembelajar. Jika
pembelajar telah mencapai tujuan
pembelajaran, maka dia dapat menghentikan
proses pembelajaran yang berkaitan dengan
suatu materi pembelajaran dan berpindah ke
materi pembelajaran berikutnya. Namun, jika
pembelajar masih belum memahami materi
pembelajaran yang dipelajarinya tersebut,
maka diberi kesempatan untuk mengulangi
kembali mempelajari materi pembelajaran
tersebut. Pembelajar mengulangi
pembelajaran tanpa tergantung pada pengajar
atau pembelajar lainnya, sehingga dapat
belajar sampai tuntas (mastery learning).

Materi pembelajaran selalu akurat dan
mutakhir (up to date), karena pembelajar
dapat berinteraksi langsung dengan berbagai
sumber informasi, terutama jika ada materi
pembelajaran yang belum atau kurang
dipahami, sehingga keakuratan  materi
pembelajaran  yang  disampaikan  dapat
terjamin. Materi pembelajaran dapat diakses
setiap waktu lalu disimpan dalam komputer,
sehingga materi pembelajaran itu mudah
diperbarui sesuai dengan perkembangan
informasi dan ilmu pengetahuan serta
teknologi yang terus berkembang setiap saat.

Dapat menarik perhatian dan  minat
pembelajar karena pembelajaran jarak jauh
dilaksanakan secara interaktif."?

3 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan

Komunikasi, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), h. 175.
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2) Kelemahan Pembelajaran Daring

Adapun kelemahan yang mungkin timbul

dalam sistem pembelajaran daring antara lain:

a)

b)

Tingginya kemungkinan gangguan belajar
yang akan menggagalkan proses pembelajaran
karena pembelajaran jarak jauh atau daring
menuntut pembelajar untuk belajar mandiri
atau belajar individual. Jika pembelajar tidak
disiplin belajar secara mandiri, maka ada
kemungkinan akan terjadi gangguan selama
belajar, bahkan mungkin pula kegagalan
dengan terhentinya program pembelajaran.

Pembelajar ketika membuka internetnya tidak
mendapatkan materi pembelajaran  yang
diperlukannya, sehingga perlu menghubungi
pengajar atau tutornya. Namun jika harus
menunggu pengajar atau tutornya untuk
online melalui internet, maka pembelajar akan
mengalami kesulitan mendapat penjelasan
pengajar atau tutor secepat mungkin.

Terjadi kesalahan pemahaman pembelajar
terhadap materi pembelajaran dan tujuan
pembelajaran.  Persepsi  pengajar  dan
pembelajar terhadap materi pembelajaran dan
tujuan yang harus dicapai mungkin berbeda.
Pembelajar mungkin merasa sudah menguasai
seluruh materi pembelajaran dan mencapai
tujuan  pembelajaran  tersebut, namun
sebaliknya menurut pengajar, pembelajar
tersebut masih belum menguasai materi
pembelajaran secara tuntas sehingga tujuan
pembelajaran pun belum tercapai sepenuhnya.
Untuk mengatasi kesalahan persepsi ini, perlu
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diadakannya evaluasi pada setiap akhir materi
pembelajaran.**

3. Pembelajaran Luring
a. Pengertian Pembelajaran Luring

Pembelajaran luring merupakan pembelajaran
yang dilakukan tidak dalam jaringan internet,
pembelajaran ini dilakukan dengan cara offline.
Menurut Sunendar, bahwa luring diistilahkan dengan
akronim dari “luar jaringan”, Misalnya belajar melalui
buku pegangan siswa atau pertemuan tatap muka.'®
Pendapat ini juga di perkuat bahwa pembelajaran luring
merupakan singkatan dari pembelajaran di luar jaringan
atau dengan istilah offline, artinya pembelajaran ini
tidak lain merupakan pembelajaran konvesional yang
sering digunakan oleh guru sebelum adanya pandemic
covid 19 akan tetapi ada perubahan tertentu seperti jam
belajarnya lebih singkat dan materinya sedikit

(https://www.kompas.com/edu/ read
/2020/06/16/20013147 1/pembelajaranjarak-jauh-
bukanpembelajaran -daring-ini-penjelasannya).*®

Sedangkan pendapat lain mengungkapkan bahwa
pembelajaran luring dapat diartikan sebagai bentuk
pembelajaran yang sama sekali dalam kondisi
terhubung jaringan internet.'’

 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), h. 176.

!> Thityn Ayu Nengrum, Najamuddin Petta Solong dan Muhammad Nur
Ima, Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Luring dan Daring dalam
Pencapaian Kompetensi Dasar Kurikulum Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah 2 Kabupaten Gorontalo, (Gorontalo: Institut Agama Islam Negeri
Sultan Amai, Volume 30, No.1, Maret 2021 (1-12), h. 3

'® Rio Erwan Pratamal,. Sri Mulyati, Pembelajaran Daring dan Luring
pada Masa Pandemi Covid-19, Ogan Komering Ulu: Gagasan Pendidikan
Indonesia, VVol.1, No.2, 2020, h.52

7 Jenri Ambarita, Jarwati,. Dina Kurnia Restanti, Pembelajaran
Luring, (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2020) h. 8
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b. Media Pembelajaran Luring

Model pembelajaran  daring adalah  model
pembelajaran yang memanfaatkan model interaktif
berbasis internet dan learning manajemen system
(LMS), seperti menggunakan aplikasi online zoom,
google meet, google drive,dan lain sebagainya
(Malyana, 2020)."® Selanjutnya Pembelajaran luring
dapat menggunakan media buku, modul, dan bahan ajar
dilingkungan sekitar Lembaga, bisa dengan media
televisi, radio daerah dan lain sebagaianya.”® Serta jenis
kegiatan Luring yakni menonton TVRI sebagai
pembelajaran, siswa mengumpulkan karyanya berupa
dokumen, karena kegiatan luring tidak menggunakan
jaringan internet dan komputer, melainkan media
lainnya.”

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Luring
Kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran
luring pembelajaran luring adalah sebagai berikut: 2
1) Kelebihan
a) Siswa efektif dan antusias
b) Pemberian materi menyeluruh

'8 |sna Ruhamaul Badriyah, Akhwani, Nafiah, Muhammad Sukron
Djazilan, Analisis Model Pembelajaran Daring dan Luring pada Masa
Pandemi Covid-19di Sekolah Dasar, Surabaya: Universitas Nahdlatul Ulama
Surabaya, Vol 5 No 5Tahun 2021, h 3652

% Thityn Ayu Nengrum, Najamuddin Petta Solong dan Muhammad Nur
Ima, Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Luring dan Daring dalam
Pencapaian Kompetensi Dasar Kurikulum Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah 2 Kabupaten Gorontalo, (Gorontalo: Institut Agama Islam Negeri
Sultan Amai, Volume 30, No.1, Maret 2021 (1-12), h. 10

20 Malyana, A. (2020). Pelaksanaan Pembelajaran Daring dan Luring
Dengan Metode Bimbingan Berkelanjutan Pada Guru Sekolah Dasar Di
Teluk Betung Utara Bandar Lampung. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar
Indonesia, 2(1), 67— 76.

2! Thityn Ayu Nengrum, Najamuddin Petta Solong dan Muhammad Nur
Ima, Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Luring dan Daring dalam
Pencapaian Kompetensi Dasar Kurikulum Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah 2 Kabupaten Gorontalo, (Gorontalo: Institut Agama Islam Negeri
Sultan Amai, Volume 30, No.1, Maret 2021 (1-12), h. 6
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2) Kekurangan
a) Tidak semua siswa bisa ikut luring karena
hanya dibatasi
b) Fasilitas pembelajaran kurang memadai

B. Pendidikan Anak Usia Dini.

1.

Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan anak usia dini (PAUD) ialah suatu

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk

memfasilitasi dalam pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh. Pendidikan anak usia dini merupakan
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik
beratkan pada peletakan dasar ke beberapa arah berikut ini

.22

a. Pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi
motorik halus dan kasar).

b. Kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi,
kecerdasan spiritual).

c. Sosioemosional (sikap dan perilaku serta agama) dan
komunikasi, yang disesuaikan dengan keunikan dan
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia
dini.

Dalam Undang-Undang (UU) No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14
menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.”® Serta Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak

22

Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2015), h. 23

23

Undang-Undang (UU) No.20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14
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lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.?*

Dari penjelasan teori diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan anak usia dini ialah suatu upaya dalam membina
anak sejak lahir sampai usia enam tahun dalam
mengembangkan seluruh proses dalam aspek kepribadian
anak melalui rangsangan pendidikan.

2. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini ialah anak yang berada pada usia dari
usia 0-6 tahun. Pendapat ini juga diperkuat bahwa anak usia
dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun.”® Anak Usia
Dini adalah anak yang berusia 0 hingga 6 tahun yang
melewati masa bayi, masa balita dan masa prasekolah. Pada
setiap masa yang dilalui oleh anak usia dini akan
menunjukkan perkembangan nya masing-masing yang
berbeda antara masa bayi, masa balita, masa prasekolah.?®
Pendapat lain mengemukan bahwa anak usia dini adalah
anak yang berusia antara 3-6 tahun.?’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa anak
usia dini ialah seseorang/anak yang masih melewati masa
bayi, masa balita, dan masa prasekolah, dimana pada masa
ini anak berusia 0-6 tahun.

24 Pperaturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014, Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, h.3.

2> Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-kanak.
(Jakarta: PT Indeks, 2010), h.7

% Novan Ardi Wijaya, Psikologi Perkembangan Anak Usia
Dini.(Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 9

*"Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-kanak.
(Jakarta: PT Indeks, 2010), h.7
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3. Karakteristik Anak Usia Dini
Menurut Kartini Kartono mendiskripsikan karakteristik
anak usia dini sebagai berikut :%®
a. Bersifat egoisantris naif
Anak memandang dunia luar dari pandangannya
sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya
sendiri, dibatasi oleh perasaan dan pikirannya yang
masih sempit. Maka anak belum mampu memahami arti
sebenarnya dari suatu peristiwa dan belum mampu
menempatkan diri kedalam kehidupan orang lain.
b. Relasi sosial yang primitive
Relasi sosial yang primitif merupakan akibat dari
sifat egoisantris naif. Ciri ini ditandai oleh kehidupan
anak yang belum dapat memisahkan antara dirinya
dengan keadaan lingkungan sosialnya. Anak pada masa
ini hanya memiliki minat terhadap benda-benda atau
peristiwva yang sesuai dengan daya fantasinya. Anak
mulai membangun dunianya dengan khayalan dan
keinginannya sendiri.

c. Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak
terpisahkan
Anak belum dapat membedakan antara dunia
lahiriah dan batiniah. Isi lahiriah dan batiniah masih
merupakan kesatuan yang utuh. Penghayatan anak
terhadap sesuatu dikeluarkan atau diekspresikan secara
bebas, spontan dan jujur baik dalam mimik, tingkah
laku maupun pura-pura, anak mengekspresikannya
secara terbuka karena itu janganlah mengajari atau
membiasakan anak untuk tidak jujur.

d. Sikap hidup yang disiognomis
Anak bersikap fisiognomis terhadap dunianya,
artinya secara langsung anak memberikan atribut atau

% Marsudi, Saring. 2006. Permasalahan Dan Bimbingan Di Taman

Kanak-Kanak. Surakarta; UMS. h. 6
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sifat lahiriah atau sifat konkrit, nyata terhadap apa yang
dihayatinya. Kondisi ini disebabkan karena pemahaman
anak terhadap apa yang dihadapinya masih bersifat
menyatu (totaliter) antara jasmani dan rohani. Anak
belum dapat membedakan antara benda hidup dan
benda mati. Segala sesuatu yang ada disekitarnya
dianggap memiliki jiwa yang merupakan makhluk
hidup yang memiliki jasmani dan rohani sekaligus,
seperti dirinya sendiri.
Ahli  lain yang juga mengungkapkan tentang
karakteristik anak usia dini adalah Sofia Hartati, dimana
menurut Hartati karakteristik anak usia dini diantaranya:

Mempunyai rasa ingin tahu yang cukup besar
Merupakan seorang pribadi yang unik
Merupakan masa potensial untuk dapat terus belajar
Memiliki fantasi serta imajinasi yang masih akan terus
berkembang
Sikap egosentris cukup kuat
. konsentrasi juga cukup pendek
g. Sebagai bagian dari makhluk sosial dalam kehidupan
bermasyarakat
Pendapat lain mengungkapkan karakteristik anak usia
dini adalah sebagai berikut :*°

oo ow

a. Anak usia 4-5 tahun
1) Gerakan lebih terkoordinasi
2) Senang bernain dengan kata
3) Dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas
dengan hati-hati
4) Dapat mengurus diri sendiri
5) Sudah dapat membedakan satu dengan banyak.

2 Novan Ardi Wiyani, Perkembangan Anak Usia Dini. (Yogyakarta:

Gava Media, 2014), h. 34
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Anak usia 5-6 tahun

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Gerakan lebih terkontrol

Perkembangan bahasa sudah cukup baik
Dapat bermain dan berkawan

Peka terhadap situasi social

Mengetahui perbedaan kelamin dan status
Dapat berhitung 1-10.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



Lampiran 1

Nama
Jenis Kelamin
Tempat mengajar

Wawancara Kepala Sekolah

: Asmawati, M. Pd. | (Kepala Sekolah)
: Perempuan
: RA Al Hidayah Gunung Sulah

Bandar Lampung

No Pertanyaan Jawab

1 | Pada masa pandemi, apakah | Ya, Guru mengembangkan
guru mengembangkan | materi pembelajaran
materi pembelajaran?

2 | Pembelajaran apa yang | Pembelajaran yang
dilakukan  dalam  masa | dilakukan pada  masa
pandemi? pandemi ini, yaitu

pembelajaran secara daring
(belajar dari rumah) dan
luring (belajar disekolah)

3 | Jika pembelajaran daring, | Pembelajaran daring
pembelajaran yang | dilakukan pada hari setelah
bagaimana dilakukan? peserta didik melakukan

pembelajaran secara offline
lalu selanjutnya belajar
secara daring dari rumabh,
melalui prantara
orangtua/walimurid

4 | Pada pembelajaran daring, | Media pembelajaran dlsecaa
media pembelajaran apa | daring dilakukan dengan
yang digunakan? WhatsApp grup

5 | Dalam pembelajaran daring | Ya ada

yang bapak/ibu guru
lakukan, apakah ada
kelebihan dari pembelajaran
daring pada masa pandemi?




Jika ada, apa saja kelebihan
yang didapat saat
pembelajaran daring pada

Kelebihan nya walaupun
tidak melakukan secara face
to face tetapi peserta didik

masa pandemi? bisa melakukan
pembelajaran dari rumah
dengan bimbingan serta
bantuan orangtuanya

7 | Dalam pembelajaran daring | Ya ada
yang bapak/ibu guru
lakukan, apakah ada
kekurangan dari
pembelajaran daring pada
masa pandemi?

8 |[Jika  ada, apa  saja | Kekurangan dari
kekurangan dalam | pembelajaran  daring ini
pembelajaran daring? yaitu , anak menjadi kurang

bersemagat karena belajar
dari rumah, terbatasnya alat
komunikasi yang dimiliki
orangtua peserta didik, dan
terbatasnya paket internet.

9 | Jika pembelajaran luring, | Pembelajaran luring
pembelajaran yang | dilakukan satu kali dalam
bagaimana dilakukan? seminggu, Pembelajaran

luring ini dilakukan
disekolah ,Sisanya

Pembelajaran daring/belajar
dari rumah

10

Pada pembelajaran luring,
media pembelajaran apa
yang digunakan?

Menggunakan lembar kerja
siswa




11 | Pada pembelajaran luring, | Pembelajaran yang
berapa jam yang dilakukan | dilakukan secara luring
dalam pembelajaran? dibatasi hanya 1 jam 30

menit saja disekolah, yaitu
dari pukul 7.30 sampai 9.00

12 | Dalam pembelajaran luring | Ya ada
yang bapak/ibu guru
lakukan, apakah ada
kelebihan dari pembelajaran
luring pada masa pandemi?

13 | Jika ada, apa saja kelebihan | Pembelajaran luring yang
yang didapat saat | dilakukan disekolah ini
pembelajaran luring pada | membuat anak menjadi
masa pandemi? semangat untuk kembali

belajar

14 | Dalam pembelajaran luring | Ya ada
yang bapak/ibu guru
lakukan, apakah ada
kekurangan dari
pembelajaran luring pada
masa pandemi?

15 | Jika ada, apa  saja| Kekurangan dalam
kekurangan dalam | pembelajaran luring ini,

pembelajaran luring?

yaitu Pembelajaran nya
sangat terbatas, dan Ada
beberapa peserta didik yang
tidak hadir pada saat
pembelajaran luring
disekolah




Lampiran 2

Nama
Jenis Kelamin
Tempat mengajar

Wawancara Guru 1

: Puryanti, S. Pd. |
: Perempuan
: RA Al Hidayah Gunung Sulah

Bandar Lampung

No Pertanyaan Jawab

1 | Pada masa pandemi, apakah | Ya, guru mengembangkan
guru mengembangkan materi | materi pembelajaran,
pembelajaran? dengan mengirimkan

contoh video pembelajaran
pada saat Pembelajaran
daring/belajar dari rumah

2 | Pembelajaran  apa  yang | Pembelajaran daring dan
dilakukan ~ dalam  masa | luring
pandemi?

3 | Jika pembelajaran daring, | Pembelajaran daring
pembelajaran yang | dilakukan dilakukan
bagaimana dilakukan? melalui aplikasi WhatsApp

melalui prantara
orangtua/walimurid

4 | Pada pembelajaran daring, | Media pembelajaran yang

media pembelajaran apa yang
digunakan?

digunakan yaitu WhatsApp
Grup, untuk mengirim
instruksi tugas dan contoh

video yang

dibuat

langsung oleh guru dan
juga video dari youtube
dikirim oleh guru melalui

WhatsApp grup




5 | Dalam pembelajaran daring | Ya ada
yang bapak/ibu guru lakukan,
apakah ada kelebihan dari
pembelajaran daring pada
masa pandemi?

6 |Jika ada, apa saja kelebihan | Walaupun tidak
yang didapat saat | melakukan pembelajaran
pembelajaran daring pada | secara langsung disekolah,
masa pandemi? tetapi peserta didik bisa

belajar dirumah melalui
perantara orangtuanya

7 | Dalam pembelajaran daring | Ya ada
yang bapak/ibu guru lakukan,
apakah ada kekurangan dari
pembelajaran daring pada
masa pandemi?

8 | Jika ada, apa saja kekurangan | Kurangnya interaksi yang
dalam pembelajaran daring? | dilakukan oleh guru dan

juga peserta didik,
keterbatasannya paket
internet

9 |Jika pembelajaran luring, | Pembelajaran luring
pembelajaran yang | dilakukan disekolah,
bagaimana dilakukan? dengan hanya melakukan

pembelajaran  disekolah
yaitu satu hari dalam 1
minggu

10 | Pada pembelajaran luring, | Media pembelajaran
media pembelajaran apa yang | Lembar kerja siswa
digunakan?

11 | Pada pembelajaran luring, | 1 jam 30 menit yaitu dari

berapa jam yang dilakukan
dalam pembelajaran?

jam 7.30 sampai jam 9




12 | Dalam pembelajaran luring | Ya ada
yang bapak/ibu guru lakukan,
apakah ada kelebihan dari
pembelajaran luring pada
masa pandemi?

13 | Jika ada, apa saja kelebihan | Peserta  didik  menjadi
yang didapat saat | semangat kembali untuk
pembelajaran luring pada | belajar karena mereka
masa pandemi? bertemu dengan teman

serta dengan gurunya

14 | Dalam pembelajaran luring | Ya ada
yang bapak/ibu guru lakukan,
apakah ada kekurangan dari
pembelajaran luring pada
masa pandemi?

15 | Jika ada, apa saja kekurangan | Kekurangan dalam
dalam pembelajaran luring? | pembelajaran luring ini,

yaitu

Pembelajaran

nya

sangat terbatas, dan Ada
beberapa peserta
yang tidak hadir pada saat
pembelajaran
disekolah

didik

luring




Lampiran 3

Nama
Jenis Kelamin
Tempat mengajar

Wawancara Guru 2

: Perempuan

: Santi Windi Yani, S. Pd

: RA Al hidayah Gunung Sulah

Bandar Lampung

No Pertanyaan Jawab
1 | Pada masa pandemi, apakah | Ya, guru harus lebih
guru mengembangkan materi | mengembangkan

pembelajaran?

pembelajaran nya dengan
membuat contoh video
pembelajaran yang kreatif
dan inovatif

2 | Pembelajaran  apa  yang | Pembelajaran daring
dilakukan dalam masa | (belajar dari rumah) dan
pandemi? Pembelajaran luring

(belajar disekolah)

3 | Jika pembelajaran daring, | Pembelajaran daring
pembelajaran yang bagaimana | dilakukan setelah
dilakukan? pembelajaran luring, satu

hari belajar disekolahan

4 | Pada pembelajaran daring, | Media WhatsApp grup,
media pembelajaran apa yang | untuk alat komunikasi
digunakan? guru dengan peserta didik

melalui prantara
orangtuanya

5 | Dalam pembelajaran daring | Ya ada

yang bapak/ibu guru lakukan,
apakah ada kelebihan dari
pembelajaran daring pada
masa pandemi?




Jika ada, apa saja kelebihan
yang didapat saat
pembelajaran daring pada
masa pandemi?

Walaupun tidak
melakukan pembelajaran
tatap muka langsung
dikelas , peserta didik
juga bisa belajar secara
daring dirumah , melalui
prantara / bantuan dari

orangtuanya

7 | Dalam pembelajaran daring | Ya ada
yang bapak/ibu guru lakukan,
apakah ada kekurangan dari
pembelajaran  daring pada
masa pandemi?

8 | Jika ada, apa saja kekurangan | Kekurangan dalam
dalam pembelajaran daring? pembelajaran daring ini

yaitu terbatasnya paket
internet orangtua peserta
didik untuk mengirim
tugas melalui online

9 |Jika pembelajaran luring, | Pembelajaran luring
pembelajaran yang bagaimana | dilakukan satu hari dalam
dilakukan? 1 minggu disekolah

10 | Pada pembelajaran luring, | Lembar kerja siswa
media pembelajaran apa yang
digunakan?

11 | Pada pembelajaran luring, | Pembelajaran  dilakukan
berapa jam vyang dilakukan | dari jam 7.30 sampai jam
dalam pembelajaran? 9.00

12 | Dalam pembelajaran luring | Ya ada

yang bapak/ibu guru lakukan,
apakah ada kelebihan dari
pembelajaran  luring pada
masa pandemi?




13

Jika ada, apa saja kelebihan
yang didapat saat
pembelajaran  luring  pada
masa pandemi?

Peserta didik menjadi
semangat kembali untuk
belajar

14

Dalam pembelajaran luring
yang bapak/ibu guru lakukan,
apakah ada kekurangan dari
pembelajaran  luring pada
masa pandemi?

Ya ada

15

Jika ada, apa saja kekurangan
dalam pembelajaran luring?

Ada beberapa anak yang
tidak masuk pada saat
pembelajaran luring
disekolah
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Lampiran 6
Perangkat Pembelajaran

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH) TAMAN KANAK KANAK
Semester/Minggu: 11 /9
Hari /Tanggal
Kelompok/Usia : A/ 4-5 Tahun
Tema/Subtema : Air, Udara, Api / Air
KD 01.1-3.3-3.8-3.11-3.15-4.3-4.
8-4.11-4-15.
Materi Kegiatan :
- Berdoa sebelum dan sesudah belajar
- Sumber - sumber air
- Manfaat air
- Demontrasi " mengisi botol dengan air "
- Menirukan tulisan "air hujan™
- Mewarnai air didalam Bak

Alat dan bahan : - Kertas gambar
- Krayon
- Pensil
- Air
- Botol

A. KEGIATAN PEMBUKA

1. Menerapkan SOP Pembukaan

2. Berdiskusi tentang air

3. Berdiskusi manfaat air

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B. KEGIATAN INTI
1. Demonstrasi "Mengisi botol dengan air"
2. Menirukan tulisan " air hujan "



3. Mewarnai air di Bak
4. Menceritakan jika tidak ada air

C. RECALLING

1. Merapihkan alat- alat yang telah digunakan

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain

3. Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

4. Pengutan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

. Menanyakan perasaannya selama hari ini

. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini
. Bercerita pendek, yang berisi pesan pesan

. Mengkonfirmasi kegiatan untuk besok

. Penerapan SOP penutupan

g B~ W DN -

. RENCANA PENILAIAN

. Sikap

. Mensyukuri nikmat tuhan

. Menggunakan kata sopan saat bertanya
. Pengetahuan dan keterampilan

. Dapat menyebutkan manfaat air

. Dapat menirukan tulisan air hujan

. Dapat menceritakan jika tidak ada air

O T ® NT ® -

Bandar Lampung, Juli 2021
Mengetahui,
Kepala Kepala TK Guru Kelompok A

Asmawati, M. Pd. | Santi Windi Yani, S.Pd
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Kegiatan Pembelajaran
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